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Editorial cartoons by Priyanto Sunarto appeared in 1977 in Tempo magazine 
known as "Opinion Priyanto S". Priyanto existence for 37 years with a unique 
style of drawing through lines that seem loose and distorted depiction of figures 
into ironic when coupled with the news magazine Tempo that seriously 
impressed. This study focuses on two aspects. First, the exploration of the visual 
style and concept of editorial cartoons by Priyanto Sunarto in “Orde Baru” and 
“Reformasi” era. Second, the unique visual style of Priyanto that successfully 
represents the idealism journalistic of Tempo magazine in a long period time. 
This study uses qualitative approach through the Iconography and Iconology by 
Erwin Panofsky. Iconography is the branch of art history that deals with the 
subject (subject matter) or the meaning of an artwork. 
Based on the analysis results obtained by the finding that the visual style of 
editorial cartoons in “Orde Baru” era communicates its message is subtle and does 
not show figures of presidents, state officials and political elites. Both editorial 
cartoons in “Reformasi” era depicted with more daring style said, mischievous 
and blatant displays figures of president, state officials and political elites. The 
attitude of the government's repressive in “Orde Baru” era in press freedom 
actually makes Priyanto more creative ideas and concepts in an editorial cartoon 
when compared to the “Reformasi” era. 
Exposure to the vision and mission of Tempo magazine reflect the news 
media is promoting an opinion news. All forms of opinion news closely related to 
the prediction of an event or scene that will not be able to be caught with 
technological sophistication of photography and only able to be visualized 
through editorial cartoons. Editorial cartoon by Priyanto has a very large 
contribution because of his position can not be replaced by sophisticated 
technology of photography though. As a cartoonist Priyanto has become a bridge 
between the public aspirations and Tempo through his artworks as an editorial 
cartoon icon of Tempo magazine. 
 
Keywords: editorial cartoons, iconology, and visual style. 
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Kartun editorial karya Priyanto Sunarto muncul pada tahun 1977 di Majalah 
Tempo dikenal dengan nama “Opini Priyanto S”. Eksistensi Priyanto selama 37 
tahun dengan keunikan gaya gambarnya melalui garis-garis yang terkesan 
seenaknya dan penggambaran figur yang distortif menjadi ironis ketika 
bersanding dengan berita-berita di majalah Tempo yang terkesan serius. Penelitian 
ini memfokuskan pada dua hal. Pertama, penjelajahan gaya visual dan konsep 
kartun editorial karya Priyanto Sunarto era Orde Baru dan Reformasi. Kedua 
mengenai keunikan gaya visual Priyanto yang berhasil mewakili idealisme 
jurnalistik majalah Tempo dalam kurun waktu yang panjang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Ikonografi dan Ikonologi 
melalui pemikiran Erwin Panofsky. Ikonografi merupakan cabang dari sejarah 
seni yang berkaitan dengan pokok bahasan (subject matter) atau makna dari karya 
seni.  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh temuan bahwa gaya visual kartun era 
Orde Baru penyampaian pesannya bersifat tersamar serta tidak menampilkan 
figur-figur presiden, pejabat Negara dan para elit politik. Kedua kartun editorial 
era Reformasi digambarkan dengan gaya ungkap yang lebih berani, nakal dan 
terang-terangan dan menampilkan figur-figur presiden, pejabat negara dan para 
elit politik. Sikap pemerintah era Orde Baru yang represif terhadap kebebasan 
pers justru menjadikan Priyanto lebih kreatif dalam menuangkan ide dan konsep 
pada kartun editorialnya bila dibandingkan dengan era Reformasi.  
Paparan visi dan misi majalah Tempo merefleksikan media yang sangat 
mengedepankan berita opini. Segala bentuk berita opini erat kaitannya dengan 
prediksi dari sebuah peristiwa atau adegan yang tidak akan mampu ditangkap 
dengan kecanggihan teknologi fotografi dan hanya mampu divisualisasikan 
melalui ilustrasi kartun editorial. Kartun editorial karya Priyanto memiliki 
kontribusi yang sangat besar karena kedudukannya tidak dapat tergantikan oleh 
kecanggihan teknologi fotografi sekalipun. Sebagai kartunis Priyanto telah 
menjadi jembatan antara aspirasi masyarakat dan media Tempo melalui karya-
karya kartun editorialnya sebagai ikon majalah Tempo. 
 
Kata kunci: kartun editorial, ikonologi, dan gaya visual. 
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A. Latar Belakang 
Kartun merupakan media komunikasi visual yang bersifat multiguna. 
Keberadaan kartun tidak hanya menyajikan hiburan dari humor yang terkandung 
di dalamnya, namun kartun dapat juga berfungsi sebagai media refleksi 
pemikiran, pandangan dan kenyataan visual yang terjadi pada satu tempat dan satu 
masa atau zaman yang diwakilinya (Ahmad, 2006:14-25). 
Pengertian kartun menurut Sir David Low dalam The Encyclopedia 
Americana adalah gambar representasi atau simbolik yang mengandung unsur 
sindiran, lelucon, atau humor. Biasanya kartun diterbitkan secara berkala dan 
sering kali menyinggung permasalahan seputar politik dan masalah publik (Low, 
1976:728). Berdasarkan tipenya kartun terbagi atas political cartoon (kartun 
politik), humorous cartoon atau yang kadang disebut dengan gag cartoon (kartun 
lelucon), dan animated cartoon (kartun animasi). Istilah editorial cartoon (kartun 
editorial/opini) digunakan khusus untuk kartun media pers cetak (surat kabar, 
tabloid, majalah) yang berisi komentar dan sindiran terhadap peristiwa, berita 
ataupun isu yang hangat di masyarakat. Dalam kartun editorial seringkali muncul 
figur dari tokoh terkenal yang dikaitkan dengan tema yang sedang hangat-
hangatnya terjadi dalam kehidupan masyarakat. Karikatur bisa saja muncul dalam 
sebuah karya kartun editorial untuk menampilkan tokoh yang disindir (Horn, 
1980:24, Sunarto, 2009:3). Dalam prakteknya, definisi kartun dan karikatur sering 
kali tumpang tindih. Karikatur diartikan sebagai gambar sindir serius (satire) 
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sedangkan kartun hanyalah gambar lucu (Sibarani 2001: 9-11). Oleh karena itu, 
untuk menghindari kebiasan makna diantara keduanya, kajian ini menggunakan 
istilah kartun editorial agar dapat membatasi lingkup kegiatan khusus, yaitu 
kartun sindiran yang dimuat di media surat kabar dan majalah sebagai editorial 
(tajuk rencana).  
Kartun editorial memiliki arti penting yaitu sebagai perwujudan seni untuk 
demokrasi. Tidak sekedar berfungsi sebagai kritik terhadap elit politik yang 
tengah berlangsung, namun juga berperan sebagai media perbaikan, perubahan, 
bagi sesuatu yang dirasa perlu diperbaiki atau diubah demi terwujudnya cita-cita 
demokrasi (Brotoseno dalam Indarto, 1999:25). Ironisnya, kartun merupakan 
objek yang kerap diabaikan dalam penelitian ilmiah apabila dibandingkan dengan 
iklan dan fotografi. “Although photograph and advertisements have received a 
good deal of attention from media scholars, their visual ‘poor cousins’ – cartoons 
and comic strips – have been largely neglected” (Emmison dan Smith, 2007:81).  
Dalam surat kabar atau majalah, kartun editorial merupakan jembatan 
penyampaian opini masyarakat dan terlahir dari situasi sosial-politik yang sedang 
hangat-hangatnya dibicarakan. Majalah Tempo hadir dengan serangkaian berita 
aktual yang dibarengi dengan rubrik Kartun karya Priyanto Sunarto di setiap 
minggunya. Sejak tahun 1977 Kartun Opini Priyanto S. (saat ini menjadi rubrik 
Kartun) hadir dengan garis-garis yang membentuk figur dengan distorsi 
seenaknya tetapi tidak janggal. Pembentukan ruang yang tidak rumit merupakan 
kekuatan visual yang secara konsisten dihadirkan Priyanto Sunarto di setiap 
karya-karyanya (Majalah Tempo, 22 Desember 2013). Karakter tokoh yang 
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bernama Sartempe berpenampilan jelek, kurus, “ndeso”, dan pakaiannya rombeng 
menggambarkan figur masyarakat bawah yang bicaranya ngawur dan kacau. 
Melalui goresan tangan Priyanto, Sartempe dan segala figur yang digambarkannya 
telah 37 tahun menyuplai ribuan kolom opini majalah Tempo. Tokoh Sartempe 
memang tidak selalu dimunculkan lantaran menyesuaikan tema yang diangkat, 
namun entah Sartempe atau figur-figur lain yang digambarkan Priyanto selalu saja 
merepresentasikan rakyat kelas bawah. 
Konsistensi Priyanto dalam menghasilkan karya-karya kartunnya tidak 
lepas dari penajaman bobot opini media tentang isu sosial, politik yang sedang 
berlangsung di tengah masyarakat Indonesia (Siregar, 2013:12). Oleh karena itu, 
diperlukan kajian untuk membongkar gaya visual sekaligus konsep kartun itu 
sendiri dan memberi ruang pada konteks-konteks sosiohistoris yang 
melatarbelakangi kelahirannya. Memahami kartun sama rumitnya dengan 
membongkar makna sosial dibalik tindakan manusia. Selain itu memahami kartun 
juga perlu memiliki referensi-referensi sosial agar mampu menangkap pesan yang 
disampaikan oleh kartunis atau karikaturis (Nugroho dalam Indarto, 1999:1).  
Belakangan ini berita seputar partai politik menjelang Pemilu 2014 kian 
melambung di berbagai media cetak baik surat kabar maupun majalah. 
Berdasarkan hasil riset media monitoring yang dilakukan PolTracking Institute 
dalam pemberitan media pada periode 2013, dari 6.205 berita yang muncul, 
94,4% yang muncul adalah pemberitaan mengenai Partai Politik 
(www.poltracking.com, online). Satir-satir politik melalui kartun editorial pun 
mulai bertebaran menghinggapi tubuh partai-partai politik, hingga berbagai figur 
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calon legeslatif, calon presiden dan wakil presiden. Oleh sebab itu, studi kasus 
dalam penelitian ini mengangkat kartun editorial karya Priyanto Sunarto dengan 
tema Pemilu yang diterbitkan di majalah Tempo.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan 
Ikonografi dan Ikonologi pemikiran Erwin Panofsky. Ikonografi merupakan 
cabang dari sejarah seni yang berkaitan dengan pokok bahasan (subject matter) 
atau makna dari karya seni (Panofsky, 1955:26). Melalui kajian Ikonografi dan 
Ikonologi, keberadaan kartun editorial tidak hanya dipandang dari segi estetis 
semata, melainkan sebagai karya seni yang memiliki relasi dengan sosial-politik 
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
kartunis dan pandangan hidupnya, sedangkan faktor eksternal meliputi situasi 
sosial-politik dan idealisme jurnalistik majalah Tempo. Melalui cara pandang 
demikian, keberadaan kartun didudukkan dalam konteks sejarah tanpa 
meninggalkan berbagai konteks sosial-politik yang membangunnya.  
 
B. Identifikasi dan Lingkup Masalah 
Perbedaan sistem politik di Indonesia dari rezim Orde Baru (1966-1998) 
yang otoriter menuju rezim Reformasi (1998-sekarang) yang demokratis, sudah 
tentu berimplikasi terhadap kehidupan pers yang ada (Purba, 41:2006). Salah satu 
bentuk perlakuan represif pada era Orde Baru kepemimpinan Soeharto adalah 
pembredelan majalah Tempo yang dinilai terlalu kritis dalam mengkritik 
pemerintahan Orde Baru. Pada tahun 1982 Majalah Berita Mingguan Tempo 
dilarang terbit, terkait pemberitaan kerusuhan kampanye Golkar di Lapangan 
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Banteng, Jakarta Pusat. Puncaknya, pada Juni 1994, untuk kedua kalinya Majalah 
Tempo dibredel oleh pemerintah, melalui Menteri Penerangan Harmoko 
(www.korporat.tempo.co, online).  
Saat diwawancarai pada tayangan Kick Andy, 9 Januari 2009 di Metro TV 
mengenai perbedaan yang paling prinsipil antara kritik di zaman Orde Baru dan 
Reformasi saat ini, Priyanto menyatakan bahwa zaman Orde Baru haruslah lebih 
pintar mencari akal sehingga sebisa mungkin kritik dalam kartun editorial tidak 
mendapat teguran dari pemerintah. Sedangkan zaman Reformasi berkebalikan, 
semua boleh dikritik sampai-sampai tidak tahu yang mana yang harus dikritik.  
Fenomena tersebut memperkuat dugaan terhadap kartun editorial yang 
apabila diciptakan oleh kartunis dalam kondisi latar belakang sosial-politik 
berbeda, maka akan merefleksikan gaya visual dan konsep yang berbeda pula. 
Oleh karena itu, pendekatan Ikonografi dan Ikonologi diterapkan guna menjajaki 
gaya visual serta konsep kartun editorial karya Priyanto Sunarto sekaligus makna 
yang terselip didalamnya. 
Menurut Feldman gaya dapat berupa suatu pendekatan teknik tertentu 
terhadap penciptaan karya seni. Gaya seni merupakan sebuah pengelompokan 
atau klasifikasi karya seni melalui waktu, wilayah, wujud, teknik, subject matter, 
dan sebagainya. Gaya bisa dibagi dalam empat sifat, yaitu gaya ketepatan objektif, 
gaya susunan formal, gaya emosi, dan gaya fantasi (Feldman, 1967: 138-218). 
Kata “visual” mengandung makna segala sesuatu yang bersifat kasatmata. 
Sehingga gaya visual dapat dimaknai pengelompokan atau klasifikasi karya seni 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
6  
 
melalui waktu, wilayah, wujud, teknik, dan subject matter yang bersifat 
kasatmata. 
Konsep dapat didefinisikan sebagai pemikiran atau ide termasuk segala 
karakteristik yang memberikan kesan (Rothenberg, 1976:500). Pengertian konsep 
dalam Ensiklopedia Indonesia adalah pokok pertama yang mendasari keseluruhan 
pemikiran (Shadily, 1983:1856). Menurut Panofsky pada tahap analisis ikonografi 
melalui penyelidikan sumber-sumber literatur terdahulu dapat diketahui bahwa 
tema atau konsep diekspresikan dalam kondisi sejarah yang berbeda-beda yang 
disebut dengan “the history of types” (sejarah tipe-tipe) (Panofsky, 1955: 40). 
Batasan temporal era Orde Baru dalam penelitian ini adalah 1977-1994. 
Tahun 1977 merupakan pelaksanaan Pemilu kedua pada era Orde Baru sekaligus 
awal mula lahirnya rubrik kartun Opini Priyanto di majalah Tempo, sedangkan 
tahun 1994 merupakan tahun terakhir diterbitkannya majalah Tempo sebelum 
dibredel untuk kedua kalinya dan dilarang terbit. Batasan temporal era Reformasi 
dalam penelitian ini adalah 2007-2014. Tahun 2007 merupakan munculnya 
kembali rubrik Kartun Opini Priyanto. S setelah Tempo dilarang terbit pada 
pembredelan kedua, sedangkan 2014 merupakan tahun diselenggarakannya 
Pemilu yang paling aktual pada era Reformasi saat ini.  
Menyikapi konsistensi Priyanto selama 37 tahun dengan keunikan gaya 
gambarnya melalui garis-garis yang terkesan seenaknya, penggambaran figur 
yang distortif menjadi ironis ketika bersanding dengan berita-berita di majalah 
Tempo yang terkesan serius. Saat diwawancarai mengenai keunikan mengenai 
gaya kartunnya yang tidak tegas pada tayangan Kick Andy, 9 Januari 2009 di 
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Metro TV, Priyanto menegaskan keyakinannya akan gaya kartun yang “jelek” 
telah memenuhi kriteria Majalah Tempo. Fenomena tersebut melahirkan 
pertanyaan besar mengenai keunikan gaya gambar Priyanto yang telah berhasil 
mewakili idealisme jurnalistik majalah Tempo dalam kurun waktu yang panjang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya 
terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gaya visual dan konsep kartun editorial tema Pemilu di majalah 
Tempo karya Priyanto Sunarto pada era Orde Baru dan Reformasi. 
2. Bagaimana gaya visual kartun editorial karya Priyanto Sunarto dapat mewakili 
idealisme jurnalistik majalah Tempo.  
 
D. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui gaya visual dan konsep kartun editorial tema Pemilu di majalah 
Tempo karya Priyanto Sunarto pada era Orde Baru dan Reformasi. 
2. Mengetahui penyebab gaya visual kartun editorial karya Priyanto Sunarto dapat 
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Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan alternatif terhadap perspektif pembaca dalam menyikapi kartun 
editorial pada Majalah Tempo karya Priyanto Sunarto melalui dua zaman, 
yaitu: Orde Baru dan Reformasi. 
2. Memberikan apresiasi terhadap reputasi dan peran penting Priyanto Sunarto 
sebagai kartunis yang mampu menjembatani antara kepentingan seni untuk seni 
dan seni untuk demokrasi sesuai dengan idealisme jurnalistik majalahTempo. 
3. Sebagai sumber inspirasi ide bagi profesi kartunis pada khususnya serta para 
seniman dan desainer pada umumnya. 
4. Memberikan sumber data dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
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